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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, desain penelitian yang
dipunakan dalam penelinan im adaleh guasi - experimenr designdengan
pendekatan “One Groups Pretesi-Postest Design™ Tujuannya untuk menila
pengaruh pendidikan kesehatan tentang keschatan resproduksi dan seksual
lerhadap pengetahuan  lentang  keschatan reproduksi dan seksual calon
pengantin i Puskesmas Pringgasela Lombok Timur.Berkut adalah desain

penclitian in

o1 X 02

Sumber; Hastjarjo (2019}
Gambar 3.1 Pre Experiment Cne Group Pre text-Post test Design
Keterungan ;
01 : Memepakan pre-resrpendidikan keschatantentang kesehatan
resproduksi dan seksual .
b4 : Mempakan pendidikan kesehatantentang kesehatan resproduksi
dan seksual.
o2 : Mempakan post-restpendidikon Kesehatmnentang kesehatan

resproduksi dan seksual.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelition ini telah dilakokan di Puskesmas Pringgosela Lombok

Timur pada tanggal 11 Januan 2021.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
|, Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah calen pengantin  vang
mendaftarkan din untuk menikah berdasarkan data bulanDesember 2020
yuilu sebanvak 26 calon pengantin di Puskesmas Pringeasela Lombok

Timur,

Ik

Sampel penclitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karaktersstik vang dimihki
olch populast ersebut, Besar sampel adalah banyaknya anggota viang akan
dijadikan sampel (Notoatmodjo, 20012), Teknik sampling yang digunakan
oleh peneliti adalah toral sampling yailu pengambilantekmk pengambilan

sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi yaitu 26 responden.

D. Variahel Penelitian
Variabel penelitian adalah sesuatu yang digunakan sebagai cirl, sifat,
dan vkuran, yvang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penclitian fentang
sesualu Konsep pengertian tertentu {Sugivono, 2012). Dalam penelitian ini

terdapat 2 jenis variabel. diantaranya:
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I, Vuarnabel Independen
Varighel bebas pada penelition im adolah pendidikan kesehotin tentang
kesehatan resprodulks dan seksoal.

2. Vanabel Dependen

Variabel terikat pada penclitian ini adalah pengetahuan calon pengantin.



E. Definisi Operasional Penelitian

Tabel 3.1 Definisi Operasional

No Vanabe|

Definisi
operusional

Alar ukur

Hasil Ukwr

Skala

Yariabel
heahas:
Pendidikan
Eesehatan
Tentang
Keschatan
Resproduksi
Dhn Seksual

Pemberian
pengetahuan
tentang pendidikan
kesehatin  (entang
keschatan
resprodukst dan
seksual pada calon
pengantin di
Puskesmas
Pringgasela
Lombok  Timur
dengan tujuan
meningkatkan
pengetahuan
mengend
kesehatan
resprodulks

seksual.

don

SAP

2 Wariabel

terikal:
Pengetahuan

Tingkat
pengelahuan calon
pengantin sehelum
dan sestdah
diberikian
pendidikan
kesehatan
mEngena
kesehatun
resproduksi  dan
seksualmeliputi
persiapan
mkah,
reproduksi,
persiapan
kehamilan,
kehamilan,
kesehatan

reproduks,
KRB,

pra
organ

dan

Menggunakan Kuesioner
yvang berisi 15  iem
permyataan pilihan
Jawaban :

Benar - |

Salah : ()

Dengan penilaian, antara
lain

Nilui Maoksimal | 15

Nilai Minimal : 0

11 : minimum

15: maksimum

Imerval
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F. Jenis Penpumpulan Data
1. Daia Primer
Drita primer adalah data ataw materi yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti pada saat berlangsungnya penelittan (Arikunto, 2002) Data primer
pengetahuan  catn  didapatkan  dari kKuesioner sebelum  dan sesudah
diberikannya  pendidikan keschatan fentang kesehatan resproduksi dan
seksual.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data vang diperoleh secara nidak langsung
baik dalam bentuk dokumen atau  data-data vang  sudah  ada
schelumnya Dalam  penelitian  ini  data  sekunder  yaitu  data  calon

pengantindi Puskesmas Pringgasela Lombok Timur secara lengkap.

G. Prosedur Penelitian
I, Tahapan Penelitian

a. Peneliti mengajukan surat ijin penehtian pada Ketua Program Swdi §1
llmu Keperawatan Universitas Neodi Waluye untuk  melakokan
penelitian.

b. Peneliti mendapatkan surat ijin penelitian dani institusi, peneliti
mengajukan permohonan ijin penelitian ke kantor Keshangpolinmas
Pringgasela dan meminta sural Dinas Kesehatan Lombok Timaur.
Setelah mendapat surat, penchitt menyampaikan tembusan tersebut

kepada Kepala Puskesmas Pringgaseln Lombok Timur.
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Peneliti menyampaikan surat tembusan dan meminta win kepada
Kepala Puskesmas Pringgasels Lombok: Timur, setelah mendapatkan
ijin penelitian, penelitt mulai melakukan penelitian.

Setelah  calon responden memahami  tjuan  penelitian, Setelah
responden menyetujul pelaksanaan kegiatan penelitian dengan mengisi

nform consent,

. Setelah calon responden memahami (wjuan penelitian, responden

diminta  menandatangani  surat  pernyataan kesanggupan  menjadi
mesponden penelitizn, dan di jelaskan penvuluhan nya melalui WA
grup, Responden memperkenalkan din satu persatu kemudian mengisi
kuesioner dan memberkan materi video ppt melalui wa grup, setelah
itu diberikan wakiu untuk memahami dan Tanya jawab, kemudian di
berikan link untuk mengisi kuesioner lalu penutupan dan salam.
Setelah kuisioner sudah terisi semua kemudian  dilakukan  untuk
pengolahan data

Pengolahan serta analisy data

Penulisan laporan penelitian.

2, Pengumpulan Datn

Alat pengumpulan Data

Alat  yang digunakan untuk  mengumpulkan  data yaito
kuestoner. Menurut Sugivono (2012), kvesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi pernyataan

tertulis  kepada  responden  untuk  mengukur  variabel  vang
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diteliti, Kuesioner dalam penelitian ini terdin dari 15 pernyitaan yang

dari varigbe] pengetahuan.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Kuesioner

Variabel Indikator Nomer  Jumlah  Unfavorable Favorable
Soal Soal
Pengetahuan  Persiapan Pra 1, 2, 4 2 1,3,15
Tentang Nikah 315
Kesehatan  Organ 4,13 7 - 4,13
Reprodukst  Reproduksi
Dan Seksual  Persiapan fi I = 6
Pada Catin ~~ Kehamilan
Kehamilan 4 B 2.8 - T.8.9,10
10
Kesehatan 12,14 2 12 14
Reproduks:
KB 5.11 2 - 5,11

b, Uji Validitas

Lji validitas -adalah suatu mdeks yvang menunjukkan alat ukur it

benar-benar mengukur apa yang dinkur (Notoatmodjo, 2002}, Instrumen

vang diuji adalah kuesioner pengetahuan. Uji korelasi antara nilai nap item

pertanyaan  dengan  nilai  total keesioner  digunakan  oniuk menguji

validitas. ltem pertanyaan vang mempunyal korelasi signifikan dengan

skor total intrumen. maka kuesioner tersebut dinyatakan valid.Uji validitas

dalam penelitian i menggunakan rumus proeduct moment corelation

dengan mmus sebagai berikut:

- (EXYI=(E XEY)
JINT X =1 (NIY® =(LVI)

Eketerangan

Iy = Indeks korelasi antara item x dengan v

N =Jumlah pertanyuan
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Y. =Jumluh hasil variabel x dengan y

¥ o Jumlah nilai variabel &

Yy =Jumlah nilai vanabel y

Teknik korelusi product moment digunakan untuk menentukan
signifikasi dari pertanyaan (Sugiyono, 20012), Jumlah total pernyataan
koesioner vanabel pengetahuan yaitu 10 permmyataan, Kuesioner dalam
penelition ini belum valid sehingea diperlukan i validitas, Ui validitas
telah  dilakukan i Puskesmas  Masbagek Lombok  Timur  karena
knrakteristiknyn yong sama dengan empal pencliion. Up o validias
dilakukan pada 20 orang calon pengantin, Kriteria yang digunakan untuk
validitas jika r hasil > r tabel maka dinyatakan valid. Nilai r tabel dengan
N = 20 pada wraf signifikasi 3% adalah 0,444, Hasil uji validitas tap item
permyatian Kuesioner > (0444 sehingga dapat dikatokan semua item
pernyataan dalam kouesioner valid dan dapat digunakan untuk penelitian.
Uji Relialitos
Relhabilitas ialah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat

pengukur dapat dipercava ataw dapat diandalkan (Motoatmodjoe, 20012).
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian int dilakukon dengan caroone shot
ataw pengukuran sekali saja. Untuk mengukur reliabilitas dengan uji
stutistik Afpha Cronbach, Suatu konsruk atan varabel dikatakan reliabel
jika memberikan nilai Alpha Cronbach = 0,06

__k [ Es
T (k—1) 5it

Keterangan ¢
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k : mean kuadrat antara subjek
Z5i° : mean kuadrat kesalahan
5i° “varians total

Hasil upi reliabilitas mendapatkan nilm Alpha Cronbach (903>
0,06, Disimpulkan bahwa kuesioner dalam penclitian ini relinble untuk

digunakan dalam penelitian.

E. Etika Penelitian
. Informed consent
Lembar persetujuan diberikan kepada responden vang diteliti dan
penelitt menjelaskan wjuan dari penelitian, judul penelitian dan manfaat
penelitan.  Jika  responden bersedia, moks  responden haros
menandatangan) surat persefujuan penelitian. Jika responden menolak
untuk diteliti maka penelit tdak memaksas dan tetap menghormati hak
responden.
2, Anonyvmiry
Menjaga keruhasisan responden, peneliti tidak mencantumkan
nama responden, hanya menulis kode nama,
3. Beneficiency dan non maleficiency (Memberi manfaat)
Pendidikan kesehatantentangkesehatan resproduksi dan  seksval
yung diberikan kepada responden dapat membantu meningkatkan dan

merubah pengetahuan tentang kesehatan resproduksi dan seksual.



k.

4, Confidentiality
Peneliti menjamin Kershasiasn semua informasi vang diberikan
oleh responden dan dijaga hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.
5. Avord Diseomfort
Saat pengambilan data, pencliti berusaha menghindari pertanyaan
vimg memungkinkan  tmbulnys ketdaknyamanan  (akibat  partisipan
merasa  tereksploitasi)  dengan cara Gdak memakss responden jika

responden menolak mengisl kuesioner atau tidak ingin menjadi responden.

F. Pengolahan Data

Berdasarkan  hasil penclitian, dikumpulkan dan  diolah  manual,
wjuannya untuk menyederhanakan seluruvh data yang terkumpul dan
menyagikan dalam susunan yang lebih rapi. Pengolahan data dilakukan dengan

beberapa tahapan. yaitu :

. Editing

Dalam  twhapan  ini dilakukan  pemenksaon  dota  sepert,
kelengkapan  pengisian, kesalahan dan  konsisiensi  dari  setiap
jawaban Editing  dilakukon  dilempat  pengumpulan dain sehingga jika
terdapat kekurangan data segera dilengkapi, yaitu apabila ada jawaban
yiung belum di isi maka diberikan kepads responden logn untuk di is

kembali.
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2, Seoring
Peneliti memberi skor atau nilad pada masing-moasing jawaban

responden  dari masing-masing  variabel setelah  semua Kuesioner

erkumpul.

Favarable

a. Benar : skor 1
h. Salah t Skor O
Linfavarahle

u.  Benmar t Skor 0
b. Salah : Skor 1

3. Coding

Coding dilakukan untuk mempermudah proses pengolahan data
maka penelin memberikan kode pada data vang diperoleh  unuk
mempermudah dalam pengelompokan dan klasifikasi data setelah semua

pertanyaan diberikan nilai,

a, Baik : Kode 3
b. Cukup ' Kode 2
c. Kurang s Kodee 1

4, Tabuwlating
Pencliti melnkukan  wwbulating stau  penyusunan  dats  setelah
menyelesaikan pemberian nilai dan pemberian kode dari masing-masing
Fiwaban responden atas: pertanvaan vang diagukan agar dengan mudah

dijumlahkan, disusun dan ditsta untuk dignalisis.
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5, Transfering
Peneliti melakukan pemindahon kode-kode yvang telah di tabulasi
ke dalam komputer suatu program atau sistem terientu, dalam hal ini
peneliti menggunakan SPSS (Statistical Product Service Solution) versy
2000 untuk mempercepat proses analisis data,
h, Entering
Pencliti melakukan proses pemasukan data ke dalam komputer
setelah tabel tabulasi sclesal untuk selanjutnya dilakukan analisia data
dengan menggunakan program ms.excel,
7. Cleaning
Setclah dota yang dimasukan ke dalam program SPSS selesai,
peneliti memastikan bahwa seluruh data yvang dimasukan ke dalam
pengolah data sudah sesum dengan sebenamya atan untuk mencan ada

kesalahun atau tidak pada data yang sudah dimasukan.

H. Analisa Data
Setelah data terkumpul maka dilakukan analisa data dengan perhitungan
stutistik dengan cara:
& Analisis univariat
Anplisis univariat pada penelition ini adalah sebelum dan setelah
diberikan pendidikan  kesehatan tentang  kesehatan resproduksi  dan
seksual  untuk mengetabui  pengetahuan  calon  pengantin tentang

keschatan resproduksi dan seksual, Analisa univariat disajikan dalam
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bentuk tendensi sentral seperti mean, median, maksimum dan stondar
deviasi.
Analisis bivariat
1} Uji normalitas daea
Upi  normalitas  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  data
berdistribusi normal o tdak Pengujian normalitas dalam penelitian
ini menggunakan wfii Shapire Wik karena jumlah responden =50
responden. Hasil uji normalitas data menunjukkan data tidak normal
(nilai pvalwe 0,015 < 0.000).Sehingga wji bivariatnys menggunakan
ufi alternatif Wilcoxon,
2) Uji hipotesis
Dilakukan untuk mengetahui apakah pembenan pendidikan
keschatan tentang kesehatan resprodukst dan seksual berpengaruh
terhadap pengetahuan calon pengantin tentang keschatan resproduksi
dan seksual sebelum don sesudah diberikan intervensi Jika data
berdistnbusi normal maka menggunakan uj t-restdependent dan jika
data berdistribusi tidak normal {nen paramerric) maka mengegunakan

gt Wilcooon (Sugiyono, 200 2).



